BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

1. Ekstrak daun sirih dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan bakteri Vibrio
cholera serta menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans dan
Candida utilis.

2. Ekstrak daun sirih hijau memiliki konsentrasi efektif 75%b/v dengan
zona hambat rata_ rata 20,3 mm. Untuk air rebusan daun sirih
memiliki konsentrasi efektif 100%v/v. Sedangkan untuk infusa daun
sirih merah memiliki konsentrasi efektif pada 25%b/v terhadap
mikroba tangan yang setara dengan handsanitizer alkohol,
konsentrasi 15% terhadap bakteri Candida albican, konsentrasi 20%
terhadap Candida utilis, dan 25% terhadap Vibrio cholera.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dari kelima
jurnal yang di review maka diberikan saran_ saran yang dapat
dipergunakan untuk melakukan penelitian selanjutnya. Adapun
saran- saran tersebut adalah :

1. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut dengan metode yang
berbeda dan dengan konsentrasi rendah yang lebih spesifik untuk
mengetahui sejauh mana ekstrak daun sirih dapat menghambat

pertumbuhan jamur dan bakteri.
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2. Perlu diteliti lebih lanjut faktor lingkungan yang berpengaruh pada

penelitian tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Screenshoot Jurnal Uji Efektivitas Air Rebusan Daun Sirih Merah
(Piper crocatum) Dalam Menghambat Pertumbuhan Jamur candida
albicans.
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Lampiran 2. Screenshoot Jurnal Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun Sirih
Hijau (Piper betle L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus.
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Lampiran 3. Screenshoot Jurnal Gambaran Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Sirih
Hijau (Piper betle L.) Terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa.

GAMBARAN UJIDAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN SRIH HJAU
(Piper Betle L.)rnTERHADAP BAKTERI Pseudomonas
aeruginosa.

Tohari, Cholif tham (2017) GAMBARAN UJI DAYA HAMBA T EKSTRAK DAUN

SiRIH HUAU (Piper Betle L.)rmTERHADAP BAKTER! Pseudomonas deruginosa.
Diploma thesis. STies insan Cendekia Medika Jombang.
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Abstract

ABSTRAK Penyakit infeksi mash menjadi saich satu masalah Resehaton
serius yang dihodapi oleh dunia. Salah satunya adalah infeksi nosokomiaf yang
disebabkan oleh bakteri patogen seperti Pseudomonas ceruginoso. Terap
pengobatan infeksi selama ini dengan pengguncan antibiotk. penggunaan
antbiotik dalam jongke waktu lama dapat menimbulkan resistensi sehingga
diperlukan alternatif pengobat lain yang memiiki dampak negotif yang
minimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran uji daya hambat
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Desain penelitian ini adalch
Deskriptif. dengan populasi sampel bakteri patogen Pseudomonas
geruginosa dan daun skih hijou. varicbel penefitian ekstrak daun sirih hijou
terhodap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Datayang diperoteh kemudian
dilakukan pengolahan data melalui tahap cooding dan tabulating. Hasil
penelitian ini menunjukan jumiah koloni yang tumbuh pada konsentrasi 5%
ekstrak daun srih sebanyak 79 koloni. dan pada konsentrasi 10% dan 15%
tidak tumbuh koloni. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukon, maka dapat
diambi kesimpulan bahwa ekstrak daun sirih hijou (Piper betle L.) dapat
menghambat bakteri Pseudomonas aerugnosa pada konsentrasi
10%.rarnKata kunck: Gambaran uji daya hambat, Daun sirih hijou,
Pseudomonas deruginosarn
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Lampiran 4. Screenshoot Jurnal Uji Aktivitas Antiseptik Ekstrak Etanol Daun
Sirih (Piper betle L.) dalam Obat Kumur terhadap Staphylococcus
aureus secara in Vitro.

Artikel Riset Jurnal Kefurmasisn Indonesia
DOT 1022435/ K0 v 951351 Vol.9 No.1-Februari 2019:10-1%
PASSN: ME5.678X
e INSN: 23505770

Uji Aktivitas Antiseptik Ekstrak Etanol Daun Sirih (Piper betle Linn.)
dalam Obat Kumur terhadap Staphylococcus aureus secara in Vitro

Antiseptic Activity Test Extract of Betel Leaf (Piper betle Linn.)
in Mouthwash Against Staphylococcus anreus in Vitro

Almasyluri®, Dian Sundari

Puosar Penelithon dare Peregembangan Biomells dion Teknologd Dasar Kesehawn, Jakaew, Tedonevia
Sl anlaesyfroert OF yonadl. com

Diserionn: 28 Agustus 2018 Direvisa: 26 September 2018 Disetupui: 23 Okasober 2018

Abstrak
Diaue siclh ¢ Piper betfe Lion, ) sangat populer dalum kehidupan masyacakat di Indonesia, Daun sinih berguna votuk
heschaton gigi dan sening digunakan sebagal obat kumur. menghilangkan bau bnlan dan ioubut; mtnuuhnd
sarawan, mimisan, gatal-gatal, koreng dan keputihan puda wanita. Rongga mulut pakan tempat berk
hakteri. Bila terjadi penurunan imunitas bakteri yang semuln bersifal komensal dapat borubsh menjadi pm@m
sehingga dapat imbalkun infeksa. Bakieri vang biasa terdupat dalam rongga mulut saloh satunya sdalsh
Staphylococens awrens. Bakieni ini ikl & g untuk wpath dlan betuk blofilm pada
biamaterial yang menychabkun ¢ i terhadap antimakroba, dengan dunlkun membuat meeeka sulit untuk
memberantas host yang terinfeksi § Awres Berbaga penclitian terdahul rkan adanya multidrug resasten
dari golangan S.aureny yang dapst menimbalkan kematian, schingga unndk mcngnwu bakteri tenebut dilakukan
penclitian aktivitas ontiseptik ckstruk etunol dsun sinh serhadap S.awrenr secarn in vitro, Pengugiun dilskukan
dengun metode kocfisica fenol mengguoakan bakien 8 auereis ATCC 25923, Schagai pembanding adalah obat
kumur  dengan povidon jodine yang berodar dipusaran. Hasil peoelitian menunjukkan bahwa obat Kumur yang
lung ekstrak Ilaun sarih memiliki nilai koefisien fenol 1,87 sedangkan obat kumur povidoa odine

punyai milai koefisien feaol 1,0, Terlihat bahwa obat kuour yang mengundung ekstrak ctunol daun sirih
mempunyal ¢feknifite antiseptik bebih tinge daripada obat kumur pembandingnya.
Kata kunci : Antiseptik; Exstrak daun sirib; Obat kumur; S, anrens.

Abstract
Betle teafl (Piper betle Linn. ) bs very paopadar in Indonexia, Betle Teaf iy usefiel for dental health and frequentd v wesed
ar mowtiast; o eliminate body amd mouth odor; treats mouth wloer. movebleed, (tching, wleeration amd vayinal
discharge in wamen. Ar oral caviry is @ place for bactena. If there (s a bacterial immanity redwction, it was
oviginally commenyal hacteria con turm info @ pathogen that cause infection, One aof bacteria thar commonly fomd
w the oral cavity is Suphylococcns awreus. The bacteria ave the abilice o ocowpy and form biofilm on
Momaterinls thay cawse resistant fo antimicrobfals, thus making i diffiowlt 2o eradicare kot thor Is infected by
aurens. Previous study reported o midtidrug. restsiant of 8. awreus that could couse death, that o overcome i, betle
Teaver extract etharol in vitro antisepiic test to Saureay was conducted. The test war conducted by the phenol
covfficient method uning S auereus ATCC 25923 bactenia. Povidone lovline mouthwarh that is clrowloted in the
amarker be weed as @ comparivon, The rexsulty showed thay mouthwash containing ethunol extracs of bede leaf hod a

phenl coefficient value of 1.87 while povidone fodine fwaarh ar @ comparivon, hod a phenol coefficient of 1.0,
Mouthwarh conrtaining ethanol extract of betle leal fad higher amtiseptic effectiveness than the comparitive
mouthwvark

Keywonds: Antiseptic; Betle leaf - Memthwash; .
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Lampiran 5. Screenshoot Jurnal Formulasi Infusa Daun Sirih Merah (Piper
crocatum) Sebagai Gel Antiseptik Tangan.

FORMULASIINFUSAN DAUN SIRIH MERAH (Piper crocatum) SEBAGAT GEL
ANTISEPTIK TANGAN

Wisnu Cuhyo Prabowo®, Wahyu Widayat, Synthis Defriana

Laborsonum Bioogi Farmasi, Fakultas Parmasi, Usiversits Mulawarman, Samarinda
Corvesponding wuthor emul; fowislpue® vahorcom

ABSTRAK

g i alam ya dalum pemunfastannys sebagar balan obst maupan
Kosmetik. formulas sedinan obat tidak hanys vmngmddhn bentuk fisik mlum yang baik tetapi ;ugz

elektivitavkhasiat yang bak. S litian ind bertuj uniuk T J gel untisep
thngnn Miunukllfuhm-hilmudlyugcfchd hunoh mikroba & sertn daya hambat terhadap
kroh \m yang patogen. Bahan segar diekstraksi kesudion difoemulasi dengan basis gel. Sedioan
pel on gan berb i diujh stabilitas berdasarkan p ya Efektifitas sedinan temvebut di
uji l«hndnp nuhuln tangan dun beberapy mikroba pdu;m Pul:un efektifitas sediaan diperoleh dengan
disan kontrol berbahan akeif ctanod dan triklosan. Sediaan gel antiseptik ckstrak
daumn sinh mcrnh bnil stabil pacn penylmpanin suhu 18-27C dengun pH 5.5 dan - memiliki worma bening
kek dinn gel amtisepeik cfekuf pada 25% werhadap mikioba tangan vang sctar
&agun handunumrr Akobol, sedangkan pada  koesentrash efeknf 5% techudap Candida albican;
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PENDAHULUAN

Gel  antiseptik  tngan
masyarakat sekarang ini teluh menjadi
gaya hdup modemn. Perkembangan ini
dikarenakan  prinsip  hidup  bersih,
terhindur duri penyakit dan pemakaion
yang praktis. Beberupa sediaan paten gel
wntiseptik tangan telah banyak dijumpai
di pasaran dengan bahan aktil seperti
wlkohol (etanol, propanol, isopropanol)
dengan konsentrasi = 50% sampai 70%,
dan  jenis  desinfektan  lain  seperti:
klorheksin dan triklosan ' Doun sinh
merah  (Piper  crocatum)  scbagai
antseptik  tradisional  yang  sering
digunakan  oleh  masyarnkat Indonesia
dapat menggantikan bahan obat sintetik
tersebut.  Melihat  kemanfastannya,
persyaratun  keamanan,  serta  lebih
erhindar  dan  efek  samping  yang
ditimbulkan  obat  sinteuk  maka
pengembangun pengobatan bahun alum
mulasi  banyak disukai 'l Dalam
pembuitan  sedimn obat  herbal,
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keamanan  dan  efektifitas  suaty  obat
bahan alam harus mempertimbangkian
formulasi  stau  rancangan  dari suatu
bentuk  sediaan  yang tepat  dengan
pertimbangan  Karateristik fisika, Kimia
dan biologis dari setiap bahan-bahan obat
dan  bahan  farmasetikn  vang ak.ln
digunakan dalam membuat produk ')

METODE PENELITIAN

Sampel dan Bahan

Sampel bawang daun sinh merah
segar  diperoleh i desa loa  ipuh,
kecamatan Tenggarong, Kutai
Kartanegara, Kal-Tim, Bahan penelitian
antara lain, Aquades. alkohol 70°C | blue
berry. ekstrak daun sinh mensh , mikroba
uji  Bacillus subtilis, Candida albicans,
Candida  wtilis,  Echeresia  coli,
Pseudomonay  aeroginosa,  Salmonella
thypaosa, Staphyloccocuy aurens
Streproceocus  epidermidis  dan Vibrio
cholerae, nutrient agar, potato dekstrosa
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